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The aims of this reserach is to determine the panation department in
managing terminal sekapursirih in Bagansiapi-api @hat is the factors that be-
come the barriers. Especially in land transpatasiervices in managing Termin-
al SekapurSirih in Bagansiapi-api in RokanHilir. doalyze the problem, the re-
searcher is used the theory fhatoni based on thiglggns that are management
guidance, control / management, management andridagd. The method is Qua-
litative method by techniques of observation artdrinews with key informants
as key informants, also snowbel sampling to deteerthe next informants.

These results indicate that the implementatiorhefrhanagement Termin-
al SekapurSirinh has not done well, the realized agament was done because
many facilities were damaged such as offices, @ardr passenger public trans-
port service, the signs on the road has not besstiining.

Keywords. Management Coaching, Management / Supervision, lanant,
Leadership

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dinashpbungan mengelola
terminal sekapur sirih di bagansiapi-api dan umhéngetahui factor-faktor yang
menjadi penghambatnya. Dinas perhubungan khusasndaidang perhubungan
darat dalam mengelola terminal sekapur sirih diaba@pi-api kabupaten rokan
hilir. Untuk menganalisis permasalahan tersebuul®menggunakan teori fha-
toni yang mana sesuai dengan permasalahan tergaknit pembinaan manaje-
men, pengendalian/pengelolaan, pengelolaan danmiegenan. Metode peneli-
tian yakni menggunakan kualitatif dengan teknikesbasi dan wawancara den-
gan key informan sebagai nara sumber kunci, seda/itsel sampling dalam pe-
nentuan informan susulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaamgelolaan terminal
sekapur sirih belum terlaksana dengan baik, pefeggiosang dilakukan terealisa-
si karena masih banyak fasilitas yang rusak segantor, loket-loket pelayanan
angkutan umum atau penumpang, rambu- rambu di plm berfungsi.

Kata Kunci :Pembinaanmanajemen, Pengendalian/Pengawasan, ¢laaggel
Kepemimpinan.



PENDAHULUAN

Sesuai dengan Undang-Undang No 32 Tahun 2004 tepemerintahan
daerah, bahwa penyelenggaraan otonomi daerah @eingkat daerah, maka
daerah melaksanakan dan di berikan kewenangan Yyaag nyata dan
bertanggung jawab kepada daerah serta proporsyamg di wujudkan dengan
peraturan, pembagian dan pemanfaatan sumber day@nalayang berkeadilan
dan perimbangan Kemudian berdasarkan Undang-undanwmr 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah, Otonomi Daerah adadédy wewenang dan
kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengwersdiri urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempatisdengan peraturan
perundang-undangan.

Salah satu yang penting dalam melaksanakan furegsepntah adalah
melayani masyarakat dari berbagai aktifitasnyapkintulah maka pemerintah
membentuk sistem administrasi birokrasi mulai gamerintah tingkat yang pal-
ing tinggi sampai ke tingkat pemerintah yang palegdah, hal tersebut di mak-
sudkan agar dapat memberikan pelayanan masyapakditc(service). Salah satu
adalah dengan melakukan pemerataan pembangunagath $idang baik secara
fisik maupun non fisik.

Dapat kita lihat pembangunan daerah kabupaten Ridkarsetiap tahun
meningkat dan berkembang, baik dari segi pembarmrgungertumbuhan
penduduk, dan meningkatnya kebutuhan ekonomi miesg@dh satu pemicu la-
junya arus urbanisasi di kabupaten Rokan HiliraBaatunya adalah di bidang
transportasi yang ada di kabupaten Rokan Hilir,yaagara tidak lansung ber-
dampak pada meningkatnya kebutuhan akan jasgptdasi.

Transportasi pada saat ini menjadi suatu kebutbhgnhmanusia baik ke-
butuhan individu maupun kebutuhan klompok. Sehinggaingkatan akantrans-
portasi sangat tinggi pada setiap kota, terutamasportasi darat. Sistem pen-
gangkutan atau transportasi harus di tata terugmeman di sempurnakan untuk
menjamin mobilitas orang maupun barang dalam rangi@ajamin kesejahteraan
masyarakat.

Di samping itu, dalam upaya menunjang perkembangiayah dan mera-
takan hasil-hasil pembangunan, pengangkutan dagppetan sebagai penunjang
(pelayan), pemacu (pendorong),sekaligus pemicu g@emak) perkemban-
gan.Berkaitan dengan hal itu menuntut pihak-pipakgelola jasa angkutan
umum atau transportasi dapat mengelola denganagaik kebutuhan masyarakat
akan jasa transportasi dapat terpenuhi sebaganalaititas masyarakat dari suatu
tempat ketempat yang lain.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Rokan MNiimor No
13Tahun 2002 tentang Pembentukan organisasi dakega Dinas Perhubungan
Kabupaten Rokan Hilir. Pasal 15 ayat 2 yang isisgksi sarana dan prasarana
mempunyai tugas menyiapkan pemberian dan bimbingempengangkutan dan
penyelenggaraan pengangkutan orang, barang danbatramg tertentu yang
bersifat khusus disamping penunjukan, pengelolaapgmeliharaan,
pengembangan terminal, halte, tempat penyeberatagaparkir.

1. Analisis rawan kecelakaan dan keselamatan.

Dinas perhubungan terdiri dari 4 Bidang Dinas y8idang Perhubungan
Darat,Bidang Perhubungan Laut, Bidang Perhubutdgara dan Bidang Pos
dan Telekomunikasi. Khusus pada penelitian ini [iertertarik meneliti pada



Bidang Perhubungan Darat karena Bidang PerhububDgeat yang berhubungan
langsung dalam menangani masalah pengelolaan tdrnyimng berada di
bagansiapi-api.Bidang Perhubungan darat terdirisgdkisi manajemen lalu lintas,
seksi sarana dan prasarana, seksi keselamataekgigarana angkutan.

Untuk melaksanakan tugasnya tersebut makaBidarguBR@engan Darat
mempunyai tugas sebagai berikut :
1 Menyiapkan pembinaan manajemen perhubungan dafatnddaerah
kabupaten.
2. Memberi bimbingan keselamatan dan penertiban.
3. Analisis rawan kecelakaan dan keselamatan.

Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir adalahusaeganisasi yang
memiliki visi dan misi yaitu pelayanan kepada maalat umum. Dinas Perhu-
bungan merupakan organisasi publik yang bertanggamgab atas sistem
pengelolaan terminal sekapur sirih yang beradaadjaBsiapi-api sehingga ditun-
tut untuk mempersiapkan diri dan secara terus meneelakukan perbaikan da-
lam rangka mengantisipasi berbagai masalah di malmidalam bentuk
pengelolaan yang baik oleh dinas perhubungan dabaub dinas perhubungan
darat.

Khusus dalam bidang pengelolaan terminal sekapilr yng berada di
bagansiapi-api,merupakan masalah yang sangat kksnplengingat perkemban-
gan pembangunan serta perekonomian diKabupatemRdika yang pesat. Per-
kembangan kotaBagansiapi-api dapat dilihat dari@munan yang dilakukan
oleh pemerintah kota terutama pembangunan fisilerielan, gedung, pusat
perbelanjaan, dan industri. Dengan adanya perkegalpakota yang cukup pesat,
maka juga berpengaruh terhadap meningkatnya atluslitdas di jalan raya.
Sehingga kebutuhan tempat terminal sangat di batuhkagi angkutan
umum.karena terminal adalah tepat bagi angkutanmumtuk menaikkan dan
menurunkan penumpang atau barang, sehingga petiinjdng dengan fasilitas
yang memadai. Oleh sebab itulah angkutan umum sagig@erlukan bagi
angkutan umum.

Dengan dibangunnya terminal sekapur sirih ini dapavujudkan keingi-
nan pemerintah kabupaten Rokan Hilir untuk mencasém angkutan umum
yang handal dan dalam rangka menciptakan ketertkesmanan, dan pelayanan
serta kelancaran lalu lintas di dalam kota di Bagepi-Api kabauapaten Rokan
Hilir. Sehinggatidak terjadi lagi kesemerautan oliskBagan Siapi-Api Kabupaten
Rokan Hilir.

Untuk meningkatkan kelancaran pengoperasian angkutaum di dalam
terminal sekapur sirih. Maka didalam terminal hadilengkapi fasilitas-fasilitas
yang sangat dibutuhkan oleh penggunakan angkutammuryang berada di
bagansiapi-api Kabupaten Rokan Hilir. Jadi Pemahinharus memperhatikan
khususnya Dinas Perhubungan yaitu bidang perhulbumigeiat untuk dapat
mengelola terminal dengan baik. Fasilitas Termiealiri dari fasilitas utama dan
fasilitas penunjang.

Berdasarkan observasi yang dilakukan diterminal apek sirih
dibagansiapi-api tidak berjalan sesuai dengan fuag&l. Karena kendaraan



angkutan barang yang banyak keluar masuk di tefnsieleapur sirih. Padahal
awal dan rencana pembangunan adalah untuk untujadieam terminal sebagai
tempat jalur keberangkatan dan kendaraan angkutammuantar kota antar
provinsi, antar kota dalam provinsi dengan menaikkdan menurunkan
penumpang didalam terminal.

Dari penjelasan di atas tentang keadaan terminad yerlihat sepi dari
armada angkutan umum yang seharusnya memanfdatkainal sebagai tempat
keberangkatan dan kedatangan untuk menaikkan dannurorkan
penumpang.Akibat dari sikap supir armada angkutamuno yang tidak
menfungsikan terminal tersebut dan lebih memilihuknmencari penumpang
diluar terminal di beberapa ruas jalan yang dijadikerminal bayangan itu
berubah menjadi jalanan yang macet dan rentan demgtak kecelakaan. Seperti
terjadi di persimpangan dan di ruas jalan lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui d3inPerhubungan
khususnya di bidang perhubungan Darat Dalam Metag@lerminal Sekapur Si-
rih di Bagansiapi-Api Kabupaten Rokan Hilir sertaln mengetahui faktor-
faktor yang menjadi penghambat Dinas Perhubungarsudmya di bidang
perhubungan darat dalam mengelola terminal selksphr di Bagansiapi-api Ka-
bupaten Rokan Hilir.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini mengunakan metode peneliti@ksktiptif kualitatif.
Metode deskriptif dapat diartikan sebagai metodegyamenggambarkan atau
melukiskan keadaan subjek dan objek penelitin, bs#iseorang, lembaga,
masyarakat dan lain sebagainya. Kemudian di tandesigan teknik observasi
dan survei penelitian di lapangan. Teknik ini dingkian untuk mendapatkan
tambahan data primer penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan informsgbagai objek in-
formasi mengenai peranan dinas perhubungan dalamgeiota terminal sekapur
sirih di bagansiapi-api kabupaten rokan hilir. lnfian adalah seseorang yang da-
lam penelitian menjadi narasumber untuk memberidata atau orang yang
memberikan keterangan.Informan disini adalah osgargy benar-benar mengeta-
hui segala macam informasi yang dibutuhkan penulis.

Untuk melengkapi penelitian ini, maka di perlukaatad primer dan se-
kunder.Data primer Adalah data yang di peroleh daftar pertanyaan dan pedo-
man wawancara mengenai peranan dinas perhubuntan deengelola terminal
sekapur sirih di bagansiapi-api kabupaten Rokairddita Data sekunderData
yang di peroleh berupa data yang sudah di olah diaperoleh dari dinas
perhubungan Kabupaten Rokan Hilir. data juga beeaa buku, media massa,
dan jurnal, seputar masalah penelitian.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini peneliti menganalisis tentgengelolaan terminal
sekapur sirih dibagansiapi-api oleh dinas perhulnnigabupaten rokan hilir.
Negeri yang berjuluk seribu kubah ini, untuk talaayal dapat dimaknai sebaagai
langkah serius pemerintah daerah kabupaten dalaratempembangunan disegala
bidang baik itu sarana dan prasaran jalan, perkamtdan transportasi umum
yang sangat menunjang pembangunan dan kemajuarpdtahburokan hilir.
Dapat kita lihat pembangunan daerah kabupaten Rd#idin setiap tahun
meningkat dan berkembang, baik dari segi pembarmrgungertumbuhan
penduduk, dan meningkatnya kebutuhan ekonomi mem@dh satu pemicu
lajunya arus urbanisasi di kabupaten Rokan HilaB satunya adalah di bidang
transportasi yang ada di kabupaten Rokan Hilir,yaegara tidak lansung
berdampak pada meningkatnya kebutuhan akan pssportasi.

Transportasi pada saat ini menjadi suatu kebutlizan manusia baik
kebutuhan individu maupun kebutuhan klompok. Sejangpeningkatan
akantransportasi sangat tinggi pada setiap kataatea transportasi darat. Sistem
pengangkutan atau transportasi harus di tata tegrerus dan di sempurnakan
untuk menjamin mobilitas orang maupun barang dal@mgka menjamin
kesejahteraan masyarakat.

Di samping itu, dalam upaya menunjang perkembangdayah dan
meratakan hasil-hasil pembangunan, pengangkutarat deprperan sebagai
penunjang (pelayan), pemacu (pendorong),sekaligesniqn (penggerak)
perkembangan.Berkaitan dengan hal itu menuntutkpiiihak pengelola jasa
angkutan umum atau transportasi dapat mengelolgadebaik agar kebutuhan
masyarakat akan jasa transportasi dapat terpenebagai alat mobilitas
masyarakat dari suatu tempat ketempat yang lain.

Pada dasar pengelolaan terminal sekapur sirih rakampsuatu upaya
untuk menciptakan ketertiban guna kelancaran latad kendaraan dan sebagai
suatu upaya untuk menggali sumber-sumber penerimdalam rangka
meningkatkan pendapatan asli daerah.

Untuk dapat melaksanakan pengelolaan terminal sekapirih
diabagansiapi-api, dibutuhkan adanya pengelolaanyang lebih dikenal dengan
istilah manajemen. manajemen atau pegelolaan nmla@nopsuatu proses yang
sangat penting karena :

1. Suatu proses akan terasa berat dan sulit jika jdiear sendiri,
sehingga membutuhkan pembagian kerja, tugas dayjyuag jawab
dalam penyelesaian.

2. Suatu organisasi akan berhasil jika manajemenagikan dengan baik.
Hal ini karena manajemen yang baik dapat meningkatkaya guna
dan hasil guna semua potensi yang dimiliki.

3. Dengan manajemen yang baik akan mengurangi pesdro



4. Manajemen merupakan suatu pedoman pikiran defakan untuk
dapat mencapai tujuan secara teratur.

5. Manajemen selalu dibutuhkan dalam setiap keajaassekelompok
orang.

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan permdsaa kedalam 4
(empat) indikator yang dapat menerangkan bagainmeraelolaan terminal
sekapur sirih di bagansiapi-api oleh dinas perhghonkabupaten rokan hilir.
Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan termindladansiapi-api oleh dinas
perhubungan kabupaten rokan hilir, penulis mendttii sudut manajemennya
dengan mengadopsi teori yanng meliputi indikatolikator sebagai berikut :

1. Pembinaan manajemen

2. Pengendalian/pengawasan (controlling)
3. Pengelolaan

4. Kepemimpinan

Selanjut penulis akan menjelaskan masing-masingkata tersebut
menurut jawaban dari wawancara terhadap informang yeelah dilakukan
sebelumnya dalam penelitian ini. Untuk mengetafmggapan informan terhadap
indikator-indikator tersebut diatas, penulis akaenguraikan lebih jelas seperti
yang tercantum berikut ini :

1. Pembinaan manajemen

Adalah yaitusuatu kegiatan yang dilakukan oleh wsumaganisasi untuk
melakukan perencanaan, pengorganisasian, penggergingawasan, dan
pengelolaan yang dilakukan untu menentukan sertakumencapai sasaran-
sasaran melalui pemanfaatan sumber daya manusmaydaisecara efektif dan
efesien, untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

a. Manajemen angkutan orang, barang, dan anggkutasukhyang
berada di Kabupaten Rokan Hilir.

Manajemen angkutan orang, barang, dan angkutarughsg berada di
Kabupaten Rokan Hilir merupakan pengelolaan dilgddransportasi yaitu
angkutan orang, barang, dan khusus. Disini tujuanmglalah bagaimana
pengelolaan tersebut dilakukan untuk meningkatkaglayanan dibidang
transportasi, karena transportasi di kabupatennroila khususnya dibagansiapi-
api sangat dibutuhkan hal ini meningkatnya molsli@ngkutan umum dan
angkutan barang. Dan khusus.

Pada saat penelitian dilapangan banyak perusalmagwtan umum yang
bebas masuk ke jalan lintas bagansiapi-api dannalmsekapur sirih yang masih
minim dari angkutan umum. Hal ini yang banyak ma$anyalah angkutan
barang, becak dan kendaraan roda dua. Hal ini dilsgtakan terminal tidak
berfungsi lagi bagi angkutan umum.

Penelitidapatmengartikanbahwa manajemen angkutamgpibarang dan
khusus sampai sekarang belum bisa dilaksanakan rgmnogmanajemen



pengelolaan tersebut, karena mengingat kondisiinafngang sepi dari angkutan
umum. hanya yang bisa dilakukan adalah manajememepdaan terminal
sekapur sirih yang berada dibagansiapi-api, sepertigelolaan fasilitas yang
berada di terminal dan pemeliharaan rambu-rambsekitar Terminal Sekapur
Sirih.

b. Penetapan jaringan transportasi.

Penetapan jaringan transportasi bagi pengguna targkamum, barang
dan khusus harus ditata atau di atur dengan bargate demikian akan
mempermudah bagi kendaraan umum yang lewat di Da€adbupaten Rokan
Hilir.

Penetapan jaringan ini dilakukan dengan tujuan neempdah akses jalan
bagi penguna jalan. Dengan demikian pemerintah ndaleal ini dinas
perhubungan yang bertanggung jawab dalam penejaipagan.

Bahwapenetapan jaringan transportasi di Kabupatevkai Hilir
khususnya dibagansiapi-api sudah terlaksana ddrajanSehingga memudahkan
angkutan umum dan angkutan barang serta transptaiaga yang masuk di
Terminal Sekapur Sirih yang berada dibagansiapi-api

c. Penetapan tarif angkutan umum.

Yakni ditetapkannya tarif agkutan umum ini dapanambah Pendapat
Asli Daerah. Hal ini ipergunakan untuk pembangumiinidang perhunguan
seperti terminal, pengaturan lalu lintas dan diggangbagi pengelola terminal.

Penelitidapatmengartikanbahwa penetapan tarif @aagkwmum yang
beroperasi dibagansiapi-api Kabupaten Rokan Hilkitak ditetapkan Oleh Dinas
Perhubungan, Komunikasi Dan Informatika. Dengaretaitkanya tarif untuk
angkutau umum yang beroperasi di Terminal Sekapun 8apat digunakan
untuk pembangunan terminal sekapur sirih dan diamaintuk pembangunan
fasilitas di Terminal Sekapur Sirih yang terletakB&gansiapi-Api Kabupaten
Rokan Hilir.

2. Pengendalian/pegawasan

Pengendalian dan pengawasan adalah upaya conterigawasan,
evaluasi, dan monitoring terhadap sumber daya ns@mawrganisasi hasil
kegiatan, dan kinerja organisasi sesuai dengan ¢amayapkan.

a. Adanya pengawasan di terminal.

yaitu upaya megontrol atau mengawasi atau megesiahiditerminal.
Dalam proses penngawasan ini akan dapat melihagaapgpbelum terealisasi dan
terlasana didalam terminnal. Oleh karenna itu aglankahann yanng dijumpa
dalam pengawasann dapat dievaluluasi dan dapatbdiiamdak oleh Dinas
Perhubungan. Pengawasan diterminal sangat diutanfadani supaya terminal
tidak sepi dari angkutan umum yang masuk ke Terndakapur Sirih.



Dalam hal ini. pengawasan yang dilakukan oleh Diehubungan dalam
bentuk penertiban dan pengaturan lalu lintas dniteal. Petugas pengawasan
diterminal ini di lakukan oleh pegawai dari Dinaarlfubungan.

bahwa pengawasan diterminal tetap ada dilakukdndieas perhubungan
dalam bentuk pengaturan lalulintas serta pengeidisilitas yang ada diterminal.
Hal ini guna meningkatkan arus lalu lintas dibaggpisapi. Setelah itu barulah
antara pengelola terminal dengan bidang perhubudgeat bekerjasama dalam
mengatasi masalah pengawasan diterminal.

b. Adanya pengawasan terhadap angkutan umum.

Yakni pengawasan yang dilakukan terhadap angkutamuyang keluar
masuk di Bagansiapi-Api maupun diterminal. Hal idilakukkan supaya
anngkkkutann umum tidak bebas masuk di Bagansippi-Bengan adanya
pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan akempersulit bagi
angkutan umum yang tidak memiliki izin masuk di Bagiapi-Api. Begitu juga
dengan angkutan barang juga dilakukan pengawaspeartsmelaku razia rutin di
jalan lintas Bagansiapi-Api.

Penelitidapatmengartikanbahwa pengawasan terhadggutan umum
yang dilakukan oleh dinas perhubungan, komunikasi thformatika sudah
berjalan dengan baik. Tujuan dilakukannya pengawasdalah menertibkan
angkutan umum yang tidak memiki izin trayek dan eeksaan surat-surat
lainnya. Hal ini dilakukan untuk keamanan dan kemgma bagi pengguna
angkutan umum.

c. Adanya Pengawasan Terhadap Petugas Di Terminal.

Pengawasanmerupakanfungsimanajemen yang tidaklesthgnyada-
lamsuatuorganisasi. Oleh arena itu pegawasan ferpatugas yang bekerja
diterminal adalah dalam bentuk mengevaluasi kinpggawainya dan tugasnya
yang sesuai dengan jabatan yang dipegangnya. Halpaya kinerja pegawai
dalam memberi pelayanan di terminal sesuai dengaapbhn yang diinginkan
masyarakat. Oleh sebab itulah dinas perhubungarakoiedn pengawasan
terhadap petugas pengelola dalam memberi pelayditadang transportasi
meningkat dengan baik.

Penelitidapatmengartikanbahwa pengawasan terhagfamas diterminal
kurang diawasi oleh kepala Dinas Perhubungan maidjpdang Perhubungan
Darat. Hal ini masih banyak angkutan umum yang $ebasuk di jalan lintas
bagansiapi-api yang tidak memiliki izin dan banydikumpai pegawai dinas
perhubungan yang tidak bekerja serta petugas lEgygbolaan terminal tidak.
Hal ini dilihat masih banyaknya fasilitas yang dudaisak serta loket-loket
diterminal belum difunsikan oleh pengelola termisskapur sirih.

3. Pengelolaan

Pengelolaan terminal adalah kegiatan penilaian akagi penilaian
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan dalamg@efan terminal yang



dilaksanakan untuk mencapai tujuan dengan disaspkala target atau tujuan
yang dirumuskan.

a. Adanya penyelenggaraan dan pengawasan di terminal.

Penyelenggaraan dan pengawasan diterminal merupakggung jawab
dari dinas perhubungan darat dalammengelola tetrmisekapur sirih.
Penyelenggaraan dalam bentuk pengelolaan, pegawasgpengaturan terminal.
Hal bertujuan untuk meningkatkan minat dari penggangkutan umum untuk
masuk keterminal dan tidak membuka terminal bayardigempat lain, karena
akan merugikan bagi dinas perhubungan yang telatfiasibtaskan terminal yang
fungsinya menurun orang dan menaikkan orang.

dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan dan pesgawditerminal

merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh dpahubungan yang bertugas
diterminal sekapur sirih. Hal ini bertujuan untulemmperlancar arus lalu lintas
dibagansiapi-api dan mempermudah bagi angkutan umdam penumpang
angkutan umum. Dengan adanya penyelenggaraan dajawasan dilakukan
oleh pengelola terminnal seperti menngeloa fasilyanng berada ditermial
sehinngga peggunna angkutan umum dan penumpangitangkmum dapat
menikmatiya dengan baik.

b. Adanya pengelolaan terminal beserta sarana daarpres

Pengelolaan terminal merupakan kegiatan yang tanendan terarah dari
pemerintah daerah untuk menciptakan terminal seliagapat pemberhentian
kendaraan umum yang aman, nyaman, tentram dab. t&teh sebab itulah
pengelolaan terminal beserta sarana dan prasangatspenting bagi pengguna
angkutan umum yang masuk diterminal.

dapat disimpulkan bahwa kinnerja dinas perhuburdglam mengelola
dibidang pengelolaan terminal masih rendah. Hal dajpat dilihat masih
banyaknya jalan-jalan di terminal rusak dan famslityang berada diterminal
seperti rambu-rambu dan loket-loket banyak yangakusdan belum
difungsikannya. Oleh sebab itu pegawai yanng bekdirjterminal tidak efektib
dalam memberi pelayanan dibidang transportasi.

c. Adanya pemberian keselamatan dan penertiban tdrmina

Yakni pemberian dalam bentuk sosialisasi sertangatan kepada
pengguna kendaraan umum dan penumpang angkutan wiiterminal. Maka
dengan adanya pemberian keselamatan dan penedidlardinas perhubungan
kepada pengguna kendaraan umum yang masuk ditéselkegpur sirih.

Namun hal ini dinas perhubungan dalam pemberiael&emtan tidak
secara lansung di sosialisasikan hanya dalam bgetukerian rambu-rambu atau
dalam bentuk himbauan. Sedangkan penertiban diéakekcara lansung, apabila
ada kendaran umum yang melanggar rambu-rambu yatad slipasang disetiap
jalan lintas bagansiapai-api kabupaten Rokan Hilir.



4. Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah proses memengaruhi atau membatoh oleh
pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya mencapaartuorganisasi. Cara
alamiah mempelajari kepemimpinan adalah "melakukardalam kerja" dengan
praktik seperti pemagangan pada seorang senimgnpahbrajin, atau praktisi,
Dalam hubungan ini sang ahli diharapkan sebagaiiabaglari peranya
memberikan pengajaran/instruksi.

a. Adanya koordinasi antara perhubungan darat dengaal&
terminal.

Koordinasi merupakan hubungan antara pimpinan depgapinan lain
atau bawahannya. Hal ini bertujuan agar pekkerjasamy dikerjakan berjalan
dengan baik, apabila tidan melakukan koordinasi ansiltatu pekerjaan tidak
bisam berjalan dengan semaksimal dengan baik. sebhb itu koordinasi yang
dilakukan oleh dinas perhubungan dengan bawahanaglalah untuk
mengevvaluasi kinerja bawahanya dalam memberi aedyn kepaada
masyarakat.

b. Adanya kebijakan dalam mengatasi masalah terminal.

Kebijakan yang diberikan oleh Dinas Perhubungana#leppengelola
terminal adalah unntuk menngatasi permasalahan t@jagli seperti penertiban
angkutan umum, angkutan barang dan mengatasi rhagalan lintas di
bagansiapi-api. Hal ini untuk meningkatkan pelayambidang transportasi.
Melihat kondisi terminal yang sangat minim dari kungun umum.

bahwa kebijakan mengatasi masalah terminal di takuskepada
pengelolaan terminal dan pemeliharaan rambu-ramloulintas. Dengan adanya
kebijakan tersebut akan memudahkan bawahannya daédaksanakan tugasya.

c. Adanya prosedur pemberian izin kepada perusahagkutam
umum.

bahwa pemberian prosedur izin perusahaan angkutamujuga tugas
dari kepala dinas perhubungan yang melibatkan bigerhubungan darat dan
kepala terminal. Hal ini bertujuan untuk meningleatkmobilitas angkutan umum
yang menigkat setiap tahunnya. Dengan demikianspbaan yang tidak bisa
mengurus surat izin usaha dan izin trayek tidal menjalankan angkutan umum
di jalan lintas bagansiapi-api.

bahwa pemberian prosedur izin perusahaan angkutamujuga tugas
dari kepala dinas perhubungan yang melibatkan bigerhubungan darat dan
kepala terminal. Hal ini bertujuan untuk meningleatkmobilitas angkutan umum
yang menigkat setiap tahunnya. Dengan demikianspbaan yang tidak bisa
mengurus surat izin usaha dan izin trayek tidal menjalankan angkutan umum
di jalan lintas bagansiapi-api.



Kesimpulan

Pengelolaan terminal sekapur sirih di Bagansiapi-afeh Dinas
Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir merupakan kegigng terencana dan
terarah dari Pemerinntah Daerah untuk menciptakaminal sebagai tempat
pemberhentian kendaraan umum yang aman, nyamdrarntedan tertib. Fungsi
terminal bagi kendaraan angkutan umum antar kotar &abupaten serta antar
provinsi. Terminal ini di fungsikan sebagai temgaberangkatan dan kedatangan
dalam menaikkan dan menurunkan penumpang.

Pengelolaan yang difokuskan adalah pengelolaanirtaireekapur sirih
dan pengelolaan fasilitas didalam terminal. Hal mméngingat terminal yang
masih minim dari angkutan umum yang beroperasiagahsiapi-api. Kendaraan
umum yang banyak masuk diterminal adalah angkutiaaniy, angkutan pedesaan
dan becak. Hal ini menunjukkan terminal tidak begsi bagi ngkutan umum.
Oleh karena itu dinas perhubungan menfokuskan jeirgibidang pengelolaan
terminal serta mengawasi angkutan umum yang beasipdirbagansiapi-api.

Sementara kendala yang dihadapi oleh dinas perigaburpetugas
pengelola terminal yakni SDM yang dimiliki oleh gmbola terminal masih
rendah sehingga kemampuan dalam mengelola terrtided berjalan dengan
semaksimal. Namun tidak semua pegawai dari dinasupangan yang tidak
mampu dalam mengatasi masalah terminal, hanygpeggwvai bawahannya saja.

Dalam menjalankan fungsinya tersebut terdapat bebefaktor-faktor
dari dalam organisasi itu sendiri dan juga faktari ¢gengelola terminal sekapur
sirin. Faktor dari dalam organisasi tersebut diamga penempatan SDM yang
tidak pada bidang yang dimilikinya serta kurangifaigh petugas pengelola
tersebut. Faktor dari dalam tersebut membuat ku@tgnalnya pengelolaan
yang dilakukannya. Pengelolaan yang dilakukan haleysyan kemampuan yang
dimilikinya saja.

bahwa pengelolaan terminal sekapur sirih dibagpnraa oleh dinas
perhubungan, komunikasi dan informatika kabupatekam hilir. Dalam
pengelolannya belum optimal dilakukan oleh pengettdri dinas perhubungan.
Hal ini masih banyaknya permasalahan yang terjilirdinal misalnya angkutan
umum/penumpang sepi di terminal sekapur sirih,thddest yang sudah dibangun
diterminal belum difungsikan untuk pelayanan urangkutan umum, terminal di
alih fungsikan sebagai tempat angkutan barangjatamjalan di dalam terminal
banyak yang rusak. Sehingga hal tersebut yang dhiekgadala bagi pengguna
kendaraan umum yang masuk di termnal sekapur skdktor lain yang
berpengaruh adalah kurangnya kinerja pegawai dipahubungan dalam
mengelola terminal sekapur sirih.



Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian dan menemukasalah-masalah
yang terjadi diterminal. Peneliti-peneliti membamkbeberapa saran yang dapat
dijadikan masukan atau pertimbangan bagi pengtdaainal sekapur sirih.

Sementara itu untuk mengatasi permasalahan yaraglaph dari dalam
Dinas Perhubungan itu sendiri sebaiknya juga hatiperhatikan keaktifan
seluruh pengelola terminal yag diberi wewenang daras perhubungan, agar
pengelola terminal dapat bekerja sesuai dengamiig@a masing-masing agar
terminal sekapur sirih dapat optimal dan juga peliperhatikan penempatan
anggota yang memang sesuai dengan wewenangnyagahidak hanya salah
dalam penempatan kerja. Misalya bidang pengelolditempatkan di bagian
pegelolaan saja tetapi kalau disalah tempatka aleagakibatkan suatu pekerjaan
tidak selesai, area tia sesuai bidanng yang dipg&ai

Kendala-kendala yang dihadapi dari petugas perayédminal perlu di
perhatikan oleh pemerintah dalam hal ini adalalasliperhubungan, komunikasi
dan informatika. Misalnya kinerja pegawainya, pd¢alggan dan kemampuan
yang dimiliki disesuaikan dengan bidangnya, dan bexmpelatihan kepada
bawahannya dalam mengelola terminal sekapur sbéngan diberikannya
pelatihan tersebut akan meningkatkan kinerja pemg@&adalam memberi
pelaayanan di bidang perhubungan darat.
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